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Abstract:
PickinguplimebyusingPerahuBaganduang(joinedboats)intheKuantan
MudiksocietyofRiauwasaculturalprocessioncarriedoutbyaayoungman
toproposeagirlwhomheloves.PerahuBagandungmeanstwoorthreeboats
arejoinedtobecomeonebyusingbamboo.Thenitisdecoratedinsuchaway
withmeaningfulsymbolsinKuantanMudikMalaysociety.Ornaments,
colourfulfabrics,andotherdecorationmaketheboatlooksprettyand
beautiful.AhmadIjazi’sPerahuBaganduang(JoinedBoats)shortstorytells
abouttheuniquecultureofpickinguplimebyusingthedecorativeboat.The
shortstoryisfullofalocalMalaycultureofKuantanMudik.Inthecourseof
time,pickinguplimebyperahubaganduanghasbecomeboatraceinanevent
ofPerahuBaganduangFestivalheldannuallyeveryIdulFitrifeast.Thefestival
isanefforttoconserveaMalayculturethatisregardedhighlyunique.
Similarly,AhmadIjazi’sshortstoryisalsoanefforttoconserveMalayculture.
Theresearchuseddescriptiveanalyticalmethodandsocioliterarymethodfor
thetheoreticalframework.PickinguplimebyPerahuBaganduanginAhmad
Ijazi’sPerahuBaganduangwasaculturaltraditiontoproposeagirl.Inthe
courseoftime,Perahubaganduangisneverthelessusedmorefrequentlyinan
annualeventofboatraceinKuantanMudik.Theculturalshiftofpickingup
limehappensbecauseitsprocessionisconsideredtoocomplicatedand
difficult.

Keywords:pickinguplime,perahubaganduang(joinedboats),Malay
Culture,KuantanMudik.

Abstrak:
Penelitianinimembahastentangbudayamenjemputlimaupadamasyarakat
MelayuKuantanMudikdalam cerpenAhmadIjaziyangberjudul“Perahu
Baganduang”.Tujuanpenelitianiniadalahuntukmendeskripsikanbudaya
masyarakatKuantanMudikdalamprosesimengantarlimaudalamcerpen
PerahuBeganduangdankeberadaanbudayamengantarlimaupada
masyarakatKuantanMudik.Jenispenelitianiniadalahdeskriptifanalisis.
DatadiperolehdaricerpenAhmadIjaziberjudul“PerahuBaganduang”.Data
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dianalisismelaluipendekatansosiologisastrasebagailandasanteorinya.Hasil
penelitianmenunjukkanbahwatradisimenjemputlimaupadacerpenPerahu
BeganduangkaryaAhmadIhjazimerupakansebuahtradisibudayauntuk
melamarseoranggadis.Sementaradalamperkembangannyasaatini,tradisi
PerahuBagandunghanyadigunakansebagaiajangperlombaandalamfestival
tahunandiKuantanMudik.Dengandemikian,penelitianinimenyimpulkan
bahwatelahterjadipergeseranbudayapadatradisimenjemputlimaupada
masyarakatKuantanMudik.
KataKunci:Menjemputlimau,PerahuBeganduang,BudayaMelayu,Kuantan
Mudik

PENDAHULUAN
Karyasastramerupakanhasil

dari ciptaan individu sebagai
anggota suatu kelompok
masyarakat.Oleh sebab itu tidak
dapatdipungkirijika karya sastra
senantiasa memiliki hubungan
dengan kenyataan sosial
masyarakatnya.Hubungan antara
karya sastra dan masyarakat
menumbuhkan pernyataan bahwa
sastra adalah cerminan dari
masyarakatdimanakaryatersebut
lahir.Apayangterdapatdalam karya
sastramenjadigambaranterhadap
apa yang terjadi di dalam
masyarakat.Darmono mengatakan,
karya sastra menampilkan
gambarankehidupan;dankehidupan
merupakan kenyataan sosial
(Darmono,2003:2).

Karya sastra dapat dipakai
pengarang untuk menuangkan
segala persoalan kehidupan
manusiadidalam masyarakat.Apa
yangterjadididalam masyarakat,
kejadian-kejadian penting, adat
kebiasaandanbudayayangadadi
masyarakatbisadiangkatmenjadi
sebuahkaryasastra.Ketikabudaya
perjodohandankawinpaksamasih
mendominasimasyarakat Minang
Kabaupuluhantahunlalu,makabisa
dilihat karya-karya sastra yang
munculketikaitujugamengangkat
tentangperjodohandankawinpaksa
tersebut.Sebut saja SitiNurbaya,
Salah Asuhan,Kasih TakSampai,

dansebagainya.Halinimembuktikan
bahwakaryasastraadalahcerminan
masyarakat ketika sastra itu
dilahirkan.

Olehkarenasastramerupakan
cerminan masyarakat, sastra
memilikikaitan yang eratdengan
masyarakat,sehinggasastraharus
diteliti dalam kaitannya dengan
masyarakat.Karya sastra hidup
dalammasyarakat,menyerapaspek-
aspekkehidupanyangterjadidalam
masyarakat,yang pada gilirannya
juga difungsikan oleh masyarakat
(Ratna, 2012:332).Seperti halnya
cerpen Perahu Baganduang (PB)
karya Ahmad Ijaziyang penulis
analisis ini,mengangkat budaya
mengantarlimaudalam masyarakat
MelayuKuantan,khususnyaKuantan
Mudiak,Riau.

Cerita yang diangkat oleh
AhmadIjazimenggambarkanrealita
yang terjadididalam masyarakat
MelayuRiau.Kuatnyanilai-nilailokal
yang diangkat di dalam PB
membuktikan bahwa karya sastra
tidakdapatterlepasdarinilaisosio
budaya masyarakat di
sekitarnya.Sepertihalnyakerumitan
masalah-masalahdalam kehidupan
nyata,sepertiitujugalahmasalah
dalam cerpen PB.Oleh sebab itu,
dapat dipahami pendapat yang
mengatakan bahwa karya sastra
yangbesarpadaumumnyaadalah
karya sastra yang bersifatsosial,
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konflik antartokoh, yang pada
dasarnya menunjukkan benturan
benturanantaraindividu,kelompok
dan masyarakatnya.Hubungan
antara sastra dengan
masyarakatnyamerupakanmasalah
yangsangatumum,artinyasudah
semestinyaterjadi(Ratna,2012:39).

Penelitian tentang mengantar
limau dengan perahu baganduang
pada masyarakatKuantan Mudik
telah pernah dilakukan, seperti
“Pergeseran Fungsi Perahu
Baganduang pada Upacara
TradisionaldiKecamatanKuantan
Mudik Kabupaten Singingi” oleh
Isjoni dan kawan-kawan.Pada
penelitian inidiungkapkan bahwa
padaawalnyaPerahuBaganduang
digunakansebagaialattransportasi
sungaidiKuantanMudik.Kemudian
dalam perkembangannya, Perahu
Baganduang digunakan sebagai
tradisi menjemput limau oleh
seorang pemuda kepada seorang
gadis yang ingin dilamarnya.Lalu
padamasa-masasekarang,Perahu
Baganduang digunakan untuk
mengikuti perlombaan dalam
festivaltahunandiKuantanMudik.

RajaSaleh(2016)jugapernah
menganalisis tentang “Interpretasi
Simbol pada Tradisi Porahu
Boganduang”.Pada penelitian ini,
RajaSalehmembahasmaknadari
masing-masingsimbol-simbolyang
terdapat pada Perahu
Baganduang.Ada sepuluh makna
yang terdapatpadasimbol-simbol
Perahu Baganduang.Akan tetapi,
penelitian ini berbeda dengan
penelitian yang telah ada
tersebut.Yakni,membahas budaya
dantradisimenjemputlimauyang
diceritakan oleh Ahmad Ijazidi
dalam cerpennya “Perahu
Baganduang,” kemudian melihat
keberadaantradisimenjemputlimau
tersebutpadamasyarakatKuantan

Mudikuntukmasasekarang.Halini
sebagaisalahsatuupayauntukturut
serta melestarikan budaya
masyarakatKuantanMudik.

Berdasarkan pemaparan
tersebut, masalah yang akan
dibahasdalam penelitianiniadalah
bagaimanakah budaya mengantar
limau dengan perahu baganduang
pada cerpen Perahu Beganduang
karyaAhmad Ijazidan penerapan
budayamengantarlimau inipada
masyarakatKuantan Mudik pada
saat sekarang ini. Berdasarkan
masalah tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan
budayamasyarakatKuantanMudik
dalam prosesi mengantar limau
dalam cerpenPerahuBeganduang
dankeberadaanbudayamengantar
limau pada masyarakat Kuantan
Mudik.Penelitian ini diharapkan
memberikan kontribusi terhadap
perkembangan khasanah ilmu
pengetahuantentangbudayayang
adadalam masyarakatMelayuRiau,
khususnyaKuantanMudik.Selainitu,
penelitian inidiharapkan menjadi
bahan rujukan bagipenelitilain
untukmelakukanpenelitiansejenis.
Penelitianinijugadiharapkandapat
memberikansumbanganpemikiran
kepada pemerintah Kabupaten
Kuantansingingi dalam upaya
pelestarianbudayadannilai-nilainya.

Berdasarkan uraian pada
bagian pendahuluan di atas,
penelitian inimembahas tentang
salah satu karya sastra (cerpen)
AhmadIjaziyangberjudul“Perahu
Baganduang.”Isi cerpen tersebut
menggambarkanbudayayanghidup
danberkembangdalam masyarakat
Kuantan Mudik.Karya sastra akan
menjadibarometersosiologisyang
sangat efektif untuk mengukur
tanggapan masyarakat terhadap
kekuatan-kekuatan sosial(Damono
dalam Ratna (2012:40).Dalam
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kaitannya dengan praktik analisis
sosiologis sastra,konsep diatas
dapatdibagimenjadidua aspek
yang saling melengkapiyaitu:(a)
peralatan sastra yang digunakan
untuk menampilkan masalah-
masalah sosial di dalam dunia
rekaan,dan(b)pengarangitusendiri
dengan kesadaran dan tanggung
jawabnya. Rene dan Austin
Warren dalam Ratna (2012:41)
menjelaskan tentang relevansi
analisis aspek ekstrinsik karya
sastra, konsep-konsep sosiologi
sastra telah memberikan
kemungkinan untuk memahami
karya sastra sebagaisalah satu
gejala kehidupan dengan lebih
baik.Karya sastra pada akhirnya
bukan hanya merupakan hasil
renungankosong,lebihdaripadaitu,
karya sastra menunjukkan situasi
sosialpadasuatuzaman.

Karya sastra adalah suatu
fenomena sosial.Karya sastra
sebagai fenomena sosial tidak
hanya terletak pada segi
penciptaannyasaja,tetapijugapada
hakikatkaryaitusendiri.Malahan
dapatdikatakanbahwareaksisosial
seorangpenulisterhadapfenomena
sosialyangdihadapinyamendorong
iamenuliskaryasastra.Olehsebab
itu,mempelajarikaryasastraberarti
mempelajarisuatukehidupansosial.
Halitu bermakna,bahwa kajian
tentangsastraakanterkaitdengan
kajian tentang manusia,tentang
kehidupan,tentangbudaya,tentang
ideologi, tentang perwatakan,
bahkan menyangkut
masalah–masalah lain yang lebih
luasyangterkaitdengankehidupan
manusia(Semi,2012:66).

Sementara Grebstein dalam
Mahayana (2005:338)
mengungkapkanbahwapemahaman
atas karya sastra hanya mungkin
dapat dilakukan secara lebih

lengkap apabila karya itu tidak
dipisahkan dari lingkungan,
kebudayaan atau peradaban yang
menghasilkannya.Dikatakannyajuga
bahwa karya sastra adalah hasil
pengaruh yang rumitdarifactor-
faktorsosialdankultural.

Pernyataanitumengisyaratkan
perlunya menghubungkan factor-
faktorsosio-budaya dalam usaha
memahami karya sastra
selengkapnya.Darihubungan ini
akantampakbahwadalambeberapa
hal, ungkapan sastra sebagai
cerminan masyarakat mempunyai
nilaikebenaran.Apalagijikaternyata
kitatidakmemperolehbahantertulis
tentangkaryaitu.

MasihmenurutSemi(2012:94),
dalam perkembangan lanjutan,
pendekatan sosiologis
dimanfaatkanuntukmengkajilatar
belakangkehidupanpenulis;tentang
falsafahyangdianut,dianut,ideologi,
pendidikan, pemikiran, dan visi
kepengarangan; juga mengkaji
tentang masyarakat, dan yang
memiliki karya sastra; tentang
resepsi masyarakat, penerimaan
masyarakatterhadapkaryasastra.
Juga dianalisis mengenai
masyarakatyang digambarkan di
dalam karya sastra dengan
membandingkan dengan
masyarakat yang berada diluar
karyasastra.

MengacupadapendapatSemi
diatas,maka pada penelitian ini
akandibahas tentang budaya
masyarakatyangterdapatdidalam
cerpenPBdanbudayamasyarakat
yang tinggaldiKuantan Mudik.
Budaya yang dimaksud adalah
budaya menjemputlimau dengan
perahubeganduangyangterdapatdi
dalam cerpenPerahuBeganduang
(PB)karya Ahmad Ijazi(AI)dan
perkembangan budaya menjemput
limau ini di dalam masyarakat
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KuantanMudikpadasaatini.Perahu
beganduangmerupakansalahsatu
bentukkebudayaanyangmerupakan
sebuah atraksi budaya khas
masyarakatKuantanMudikberupa
parade sampan tradisional yang
dihiasi berbagai ornament dan
warna-warna yang menarik.Perahu
beganduangadalahkendaraanadat
yang digunakan untuk prosesi
menjemputlimau dan terdiridari
gabungan tiga buah jalur yang
dirangkai menjadi satu
(beganduang).Secara jelas dapat
dipahamibahwaperahubeganduang
adalah gabungan dua atau tiga
perahu (jalur) yang digabung
menggunakan
bambu.Penggabungan ini
dimaksudkan untuk memudahkan
dalaam membuat rumah-rumahan
yang diletakkan di atas perahu
(Saleh,2016:3).

Perahubeganduangdigunakan
untuk menjemput (mengambil)
limau (bagian daritradisiPerahu
Baganduang). Menjemput limau
diawalihubungansama-samasuka
antarapemudadengansalahsatu
gadisdaridesalain.Sebelum limau
dijemput,sigadissudahmengolah
bahan-bahan limau tersebut dan
meletakkannya di bawah
lesung.Limau olahan si gadis
tersebutdijemputolehpemudapada
diniharilebaran.Kemudianlimauini
dijadikan mandibalimau oleh si
pemuda dengan tujuan untuk
menyucikandiri.Hubunganpemuda
dan sigadis biasanya ada yang
berlanjut sampai ke jenjang
pernikahan dan juga yang gagal
(Saleh,2016:4).

1. METODEPENELITIAN
Metode penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini
adalahdeskriptifanalisis.Data-data
yangterdapatdidalam cerpendan

yang ditemukan di dalam
masyarakat dideskripsikan
kemudiandianalisis.Dataprimerdari
penelitianiniadalahcerpenPerahu
Baganduang karya Ahmad
Ijazi.Sementara data sekundernya
adalah penelitian-penelitian terkait
dengan Perahu Baganduang dan
wawancaradenganbeberapaorang
masyarakat Kuantan
Mudik.Pendekatan yang digunakan
di dalam penelitian ini adalah
pendekatan sosiologi sastra.
Pendekatansosiologisbertolakdari
asumsibahwa sastra merupakan
cerminankehidupanmasyarakat.

2.HASILDANPEMBAHASAN
Ahmad IjaziH adalah nama

penadariAdryanYahya.Ialahirdi
Rengat,IndragiriHulu,25Agustus
1988.Karya-karyanyaberupacerpen,
esai,dan puisidipublikasikan di
beberapamedialokaldannasional
sepertiRiauPos,RiauMandiri,Metro
Riau,Tribune Pekanbaru,Majalah
Sagang,,X-presi,Gagasan,Bahana
Mahasiswa,MajalahSabili,Annida,
MajalahSay,MajalahStory,danlain-
lain.

AhmadIjaziHtelahmenerima
sejumlahpenghargaan,antaralain
Juara IIILomba Cerpen Nasional
(LipIce-SelsunGoldenAward)PT
RohtoLaboratoriesJakarta(2010),
Top5LombaCerpenNasionalAKaR
(2010),Juara1LombaMenulisPuisi
NasionalHUTMajalahStorykategori
umum Jakarta (2010),Juara II
KarikaturKampus Kita FDIK UIN
SuskaRiau(2010),JuaraILomba
Cerpen TingkatMahasiswa-umum
se-RiauyangdiadakanUniversitas
Lancang Kuning (Unilak) (2009),
Juara IIILomba Cerpen HUT 26
Bahana Mahasiswa Riau (2009),
JuaraIIILombaCerpenBalaiBahasa
Riau (2009),Juara ISayembara
Cerpen Islami Universitas Riau



MEDANMAKNA Vol.XV No.2 Hlm.233-243 Desember2017 ISSN1829-9237

(2008),JuaraIILombaResensiBuku
tingkat mahasiswa Perpustakaan
SoemanHSPekanbaru(2008).

Penghargaanlainnya,Nominasi
SayembaraNovelGantiAwardke-IV
se-RiaudengannovelMetaforadan
Alegori (2008), Juara I Lomba
Cerpen KAMMIUIN Suska Riau
(2007), Juara III Sayembara
PenulisanCeritaPusakaBM.Syam
Award,yang diselenggarakan oleh
YayasanBandarSeraibekerjasama
denganCecomRiau(2006).

Cerpen “Perahu Bergandung”
merupakansalahsatucerpenyang
terdapatdidalam 100TahunCerpen
Riau(kumpulancerpeninimemuat
100 buah cerpen para sastrawan
Riau),cetakanpertamaSeptember
2014.Sebelumnya cerpen Ahmat
IjaziHiniterbitpertamakalidiRiau
Pos,edisiMinggu,16Juni2013.

Cerpeninidiceritakandengan
begituapik,mengalirindah,namun
tetap sederhana.Membaca cerpen
Perahu Baganduang (PB) Ahmad
Ijaziinisepertimembacakisahyang
benar-benaradadannyata.Pembaca
dibawamasukdanikutberadadi
dalam kelumit persoalan yang
terdapatdidalam cerpenini.Emosi
pembaca terlibat ke dalam alur
cerita.Inilah barangkali kelebihan
daripengarangmudasatuini.

Cerpen inibercerita tentang
budaya menjemputlimau dengan
menggunakan Perahu Baganduang
padamasyarakatMelayudiKuantan
Mudik, Kuantan Singingi, Riau.
Sepasang kekasih yang sudah
memilikiniatuntukmenikah,tetapi
harustersandung masalah karena
sang ibu perempuan menetapkan
syarat yang cukup sulit untuk
dipenuhiolehsilelaki.

Upacara lamaran merupakan
tahap paling awaldalam upacara
pernikahan untuk menentukan
kesepakatan antar kedua belah

pihakkeluarga,meresmikantanda
perikatan kedua pasangan, dan
menentukanrencanaseputarwaktu
dan tempat perkawinan.Lamaran
pada masyarakatKuantan Mudik
dilakukan dengan sebuah prosesi
adat yang disebut dengan
menjemputlimau.

“KapanAbangakanmengantar
limau untuk melamarku?”Tanya
Rukhayah sembari merapikan
rambutnyayangsedikitkusutdan
basaholehlelehankeringat(Ahmad
Ijazi,2014:37).

Ahmad Ijazimembuka cerita
dalam cerpennya ini dengan
permintaanRukhayahagarArantona,
kekasihnya, segera melamar
dirinya.Arantona dan Rukhayah
sudah cukup lama berhubungan
sebagaisepasangkekasih.Mereka
telahmerasacocoksatusamalain
sehingga Arantona dan Rukhayah
telah memiliki niat untuk
menikah.Rukhayah sudah lama
menunggu Arantona datang
melamarnya. Akan tetapi, untuk
melamarseoranggadisdiKuantan
Mudik,tidaksesederhanasepertidi
daerah lain. Ada beberapa
persyaratan yang harus dipenuhi
olehArantona.

“Perahu baganduang untuk
mengantar limau belum selesai,
Rukhayah.Mungkinduaminggulagi,”
sahutArantonadengansuaradatar,
tetapi mengandung kecemasan
(AhmadIjazi,2014:38).

Mengantar limau (di dalam
cerpen PB digunakan istilah
mengantar limau, sementara di
dalam penelitian-penelitian lainnya
tentang Perahu Baganduang
digunakanistilahmenjemputlimau),
merupakansalahsatusyaratyang
harusdipenuhijikainginmelamar
seorang gadis didaerah Kuantan
Mudik.Di dalam cerpen ini,
mengantar limau merupakan hal
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yangharusdilakukanolehseorang
laki-laki yang telah menetapkan
pilihan hatinya kepada seorang
gadisdantelahberniatmenikahinya.

Sebelum limau dijemput,si
gadissudahmengolahbahan-bahan
limautersebutdanmeletakkannyadi
bawahlesung.Limauolahansigadis
inilahyangdijemputolehsipemuda
pada diniharilebaran IdulFitri.
Limau tersebutdijadikan untuk
mandiberlimau oleh sipemuda
dengantujuanuntukmenyucikandiri
(Saleh,2016:4).

DidalamcerpenAhmadIjaziini,
ibuRukhayahmemintalimauyang
bernilaitinggidancukupsulituntuk
dipenuhi.Hal ini memperlihatkan
bahwa keluarga perempuan bisa
mematok limau seperti yang
diinginkanolehkeluargaperempuan
tersebut.Limaudanperahuseperti
apa yang harus dibawa oleh si
pemuda ditentukan oleh keluarga
perempuan,meskiseharusnyahal
inimerupakan hasilkesepakatan
antarakeduabelahpihak.

Mak Halimah menatap
Arantonatajam.Tatapannyaseperti
kilatpedangmengandungpercikapi.
“Limauyangharuskaubawaadalah
kaintenunsiaklejotabirdanperahu
beganduang lima jalur.”Arantona
danRukhayahkagetbagaidisambar
petirmendengarlimauyangdiminta
oleh Mak Halimah.Rukhayah tahu
jika limau yang diminta Maknya
terlalu berat untuk
Arantona.Arantona hanya seorang
laki-lakiyangberasaldarikeluarga
sederhana.Ayahnyatelahlamapergi
meninggalkaniadanibunya(Ahmad
Ijazi,2014:38).

LimauyangdiantardanPerahu
Baganduangyangdigunakanuntuk
menjemputlimau memperlihatkan
tingkatsosialseseorang.Halini
disebabkankarenauntukmenghias
sebuah perahu memerlukan dana

yang cukup besar. Apalagi jika
perahu yang diminta adalah
baganduanglima.Arantonamerasa
tak akan mampu memenuhi
permintaan Mak Halimah.Meski
dalam hatiiamasihbertekaduntuk
memenuhipermintaanMakHalimah,
demimempersunting gadis yang
sangatdicintainya.

Kaintenunlejotabir?
Perahubegandunglima?Ya,Tuhan
….. sungguh berat limau itu!
Sepertinyaiatakmungkinsanggup
memenuhilimauyangdiisyaratkan
Mak Halimah.Apalagiia hanya
penakik getah yang mengerjakan
kebunkaretmilikoranglain(Ahmad
Ijazi,2014:39).

Darikutipan cerpen diatas
terlihatbahwalimauyangdiminta
olehibuRukhayahterlalutinggi.Jika
biasanyayangdimintahanyaperahu
baganduang dua atau tiga,akan
tetapi Mak Halimah meminta
perahunyabaganduanglima.

“Emak memang
keterlaluan.Mematok limau terlalu
tinggi.Manaadakaintenunlejotabir
yang dijual di Kuantan
Mudik.Kalaupun ada, mencarinya
pastisulitsekalidanharganyabisa
berkali-kali lipat dari harga
aslinya.Mana lagi Perahu
Baganduang,itu permintaan yang
sungguhtakmasukakal.Selamaini
belum pernahakumelihatPerahu
Baganduanglima.Kebiasaannyakan
perahuhantaranhanyabaganduang
tiga?”(AhmadIjazi,2010:42).

Perahubegandungadalahdua
atau tiga perahu yang digandeng
menjadisatu dan diberihiasan-
hiasan, yang setiap hiasan itu
memiliki makna tersendiri.Perahu
baganduang pada awalnya
digunakanolehpararajauntukalat
transportasi. Dalam
perkembangannyaperahu
baganduang dipakai untuk
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mengantarairlimauolehseorang
pemudakepadaseoranggadisyang
biasanyamerekasudahsalingsuka
samasuka.

TetapiArantona tetap sigap,
melangkah ke puncak perahu
beganduang sembari membawa
beberapa buah kuba di
genggamannya.Kuba tersebut
berbentukbulanberwarnaputihdan
berbentuk bintang berwarna
keemasan.

Angin berembus liar,
mengibarkan kain batik panjang
serta umbul-umbul yang telah
diikatkan pada sebilah bambu
panjang.Pak Cik Hilman dan Pak
Ngo Zakariya turutnaik ke atas
perahu baganduang membawa
payungsutanberwarnaorangedan
kainbarendoberwarnamerahhati
(AhmadIjazi,2014:40).

Penggandenganduaatautiga
buahperahutersebutdimaksudkan
untukmemudahkandalammembuat
rumah-rumahan yang
akandiletakkan di atas perahu.
Rumah-rumahan tersebut dihiasi
sedemikian rupa sehingga terlihat
sangat indah.Penghiasan rumah-
rumah dilakukan dengan
memberikansimbol-simbolseperti1)
kubah,2)tandukkerbau,3)tuai,4)
labu-labu,5)cerano,6)payuang,7)
kainwarna-warni,8)cermin.Masing-
masingsimboltersebuttidakhanya
untukmemperindah,tetapimemiliki
makna bagimasyarakatKuantan
Mudik.Makna kedelapan symbol
tersebutsecaraberurutadalah1)
Islami,2)keadilan,3)kemakmuran,
4) persatuan dan kesatuan, 5)
persembahankepadaniniakmamak,
6)kepemimpinan,7)sinkronisasi
pemerintahan,agama,danadat,8)
intropeksisertakesuciandiri(Saleh,
2016:13).

Jadi, masing-masing simbol
yang terdapat pada Perahu

Baganduang tidak hanya untuk
memperindah perahu, tetapi
memilikimakna bagimasyarakat
KuantanMudik.Selainhiasansimbol
-simbol tersebut, saat ini,
masyarakatyangikutdalam Perahu
Beganduang tersebut juga
menggunakan kembang api dan
mercun untuk menambah efek
cahaya dan bunyi-bunyian saat
festivaldilaksanakan.

Menjemput limau bagi
masyarakatKuantanMudikadalah
sebagailamaran kepada seorang
gadis yang disukainya.Seperti
terlihatdarikutipanberikutini.

Wajah MakHalimah semakin
masam mendengarnya.“Kau serius
atau tidak melamar putriku,
Arantona? Kalau sampaiminggu
depan limau itu tidak juga kau
antarkan,jangansalahkankamibila
nantiadapemudalainyangakan
melamarRukhayah.”

“Emak cakap apa? Bang
Arantona sungguh-sungguh ingin
melamarku. Tidak bisakah Mak
menunggu barang sekejap lagi?”
(AhmadIjazi,2014:38)

DarikutipancerpenPBdiatas
terlihat bahwa menjemput limau
sama dengan melamar seorang
gadisyangingindipinangmenjadi
istri.Menjemputlimaudalamcerpen
PBmerupakansuatubudayayang
wajibdilakukanjikainginmelamar
seorangperempuan.Dalam budaya
TalukKuantan,setelahmengantar
limau, beberapa hari kemudian
barulahditerimakabarditerimaatau
tidaknya pinangan silelakioleh
pihak perempuan.Dalam
kenyataannyahubungansipemuda
dan sigadis ada yang berlanjut
sampaikepelaminandanadajuga
yanggagal.

MenjemputlimaudanPerahu
Baganduang menunjukkan tingkat
sosialdan kedudukan seseorang,
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karena limau yang diantar dan
Perahu Baganduang yang akan
dibawakerumahperempuansesuai
dengankemampuanmasing-masing
keluargasipemuda.Menjadisebuah
kebanggaan jika Perahu
Baganduangyangdibawasipemuda
dihias secantik dan seindah
mungkin. Untuk menghasilkan
Perahu Baganduang yang sangat
mewah tersebuttentu dibutuhkan
dana yang cukup besar.Pemuda
yangmemilikihartadankekayaan
yang cukup,tentu bisa membuat
Perahu Beganduang yang
mewah.Olehsebabitu,MakHalimah
didalamcerpenPBinilebihmemilih
menerimalimaudariTuanAnthonius,
anakbungsuMontiDirajoThamrin,
PenghuluKuantanMudik.

Rukhayah terhenyak bukan
kepalang.Seluruh belulangnya
seakan telah remukkini.Ia benar-
benartakpercayadenganapayang
baru sajadidengarnya.Sementara
darikejauahan,perahubaganduang
lima yang ditumpangirombongan
MontiDirajoThamrintelahberjalan
perlahanmenujuanjung-nyadisertai
bunyikumpangyangditabuhramai
(AhmadIjazi,2010:43).

Cerpen PB ini juga
menunjukkanmasihadanyapraktik
perjodohan pada masyarakat
Kuantan Mudik.Alasan perjodohan
tersebut(terutamadalamcerpenPB)
adalahkarenahartadankedudukan
seseorang.MakHalimahsedariawal
memang lebih memilih Anthonius
sebagai calon suami
Rukhayah.Kutipan berikut ini
memperlihatkan keinginan Mak
Halimahtersebut.

“Coba kau lihatini…”Mak
Halimah mmengeluarkan sebentuk
gelang mutiara daridalam saku
kurong-nya.“Ini pemberian Tuan
Anthonius,anakbungsuMontiDirajo
Thamrin,PenghuluKuantanMudik!

Gelang iniia berikan buat kau
Rukhayah. Itu artinya, Tuan
Anthoniusmenaruhhatipadakau,
Rukhayah!”(AhmadIjazi,2010:39)

Dalam budaya masyarakat
Kuantan Mudik, seperti halnya
daerah-daerahlainyangsudahmaju,
praktik perjodohan sudah sangat
jarangditemukan.Akantetapi,untuk
sebagiankecilmasyarakat,masalah
perjodohan initentu masih bisa
ditemukan. Pertimbangan
kebahagiandanmasadepananak
terkadang masih menjadialasan
bagiorang tua untuk memilihkan
jodoh yang sudah mapan dan
memiliki gambaran masa depan
yang sudah pasti.Suatu halyang
wajar jika Mak Halimah lebih
menginginkanAnthoniusdibanding
Arantonauntukmenjadimenantunya.

Dalam perkembangan
selanjutnya, Perahu Baganduang
dijadikansebagaiajangperlombaan
dalam festivalperahuhiasdinegeri
Kuantan Mudik.Halinimerupakan
upaya darimasyarakatsetempat
untukmemeliharadanmelestarikan
perahubagandung.Untukitusetiap
tahun diadakan festival perahu
begandungdiKuantanMudik.

Setelah Porahu Baganduang
siap,tibalahsaatnyafestivalakan
digelar.Padasaatdiniharidihari
pertama Idul Fitri, Porahu
Baganduang digunakan untuk
monjopuik (mengambil) limau
(bagian dari tradisi Porahu
Boganduang).Selanjutnya,Porahu
Boganduang secara serentak
(seluruhPorahuBoganduangyang
mewakilisetiapdesa)akanberhilir
kearahjembatanLubukJambi.Di
pinggirsungaitersebut,dewanjuri
telahsiapmenilaikeindahanPorahu
Boganduang, simbol-simbol yang
digunakan, pernak-pernik,
kekompakan,dan lain-lain untuk
mendapatkan pemenang
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festival.Dewan juritersebutterdiri
daritokoh-tokohadatyangadadi
LubukJambi(Saleh,2016:4).

Kutipan di atas
memperlihatkan bahwa Perahu
Baganduangmenjadiacarabudaya
yang dilombakan dalam sebuah
festival tahunan di Kuantan
Mudik.Perahuyangtelahdigandeng
menjadiduaatautigaperahudihias
sedemikian rupa sehingga terlihat
cantik dan indah.Masyarakat
Kuantan Mudik dan daerah
sekitarnyamenontonfestivalPerahu
Baganduang ini dengan sangat
antusias.Festival perahu
baganduang merupakan pesta
rakyatyangsangatditunggu-tunggu
olehmasyarakatKuantanMudik.

Festival Perahu Baganduang
tidak hanya disaksikan oleh
masyarakatKuantan Mudik,tetapi
seluruh muda mudidisepanjang
SungaiKuantan selalu hadirdan
inginmenyaksikansecaralangsung
keindahan Perahu
Baganduang.Festival ini biasanya
juga dimeriahkan oleh musik
tradisionaldantariankhasKuantan
Mudik.

Pergeseranbudayamenjemput
limau yang menggunakan Perahu
Baganduanginidisebabkankarena
masyarakat menganggap budaya
melamarsepertiiniterlalurumitdan
merepotkan.Selain itu,biaya yang
dibutuhkanuntukmenghiasperahu
jugasangatbesar.Olehsebab itu,
masyarakat Kuantan Mudik
berusaha untuk menyederhanakan
prosesilamaranini.

Upayamenyederhanakanacara
lamarantersebuttentuberdampak
padakepunahanbudayadantradisi
unik ini.Budaya dan tradisi
menjemput limau dikuatirkan
akanbenar-benarhilangdariKuantan
Mudik. Untuk itulah,masyarakat
mengadakan festival Perahu

Baganduang sebagaiupaya untuk
melestarikannyabudayamenjemput
limau tersebut.Cerpen PB karya
AhmadIjaziinipunbisadijadikan
sebagai bahan untuk ikut
melestarikanbudayadantradisiunik
ini.Halinisepertiyangdiungkapkan
olehYohanesSehandi(Mengenal25
TeoriSastra) bahwa salah satu
karakteristik karya sastra adalah
sebagaisaranamelestarikanbudaya
bangsa.Senibudayaituberkembang
pada masyarakat bersangkutan
melaluipertunjukkan (sastralisan,
senidrama,deklamasi),dan seni
membaca(puisi,cerpen,,dannovel),
danpameran(senilukis,patung).

PENUTUP
Budayamenjemputlimaubagi

masyarakatMelayuKuantanMudik
merupakanbudayapralamaranoleh
seorang pemuda kepada sigadis
yangtelahmemilikihubungansuka
sama suka. Prosesi menjemput
limauiniadayangberlanjutsampai
kejenjangpernikahandanadayang
gagal.Budaya yang cukup unikini
dilakukan dengan menggunakan
Perahu Beganduang.Perahu
Beganduangadalahduaatautiga
buah perahu yang digandeng jadi
satu dengan menggunakan
bambu.Perahu-perahu tersebut
dihiasdenganornamen,kainwarna
warni,danbenda-bendalainnyayang
merupakan simbolbermakna bagi
masyarakatKuantan Mudik.Hiasan
tersebutmembuatperahu terlihat
cantikdanindah.

Cerpen Perahu Baganduang
karya Ahmad Ijazi ini bercerita
tentang budaya menjemputlimau
pada masyarakatKuantan Mudik
ini.Cerpeninibisamenjadisebuah
dokumentasibudayatentangtradisi
masyarakatMelayu.Namun,dalam
perkembangannya, Perahu
Baganduang tidak hanya menjadi
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budayamenjemputlimaudaripihak
pemuda kepada pihak
perempuan.Tradisi Perahu
Baganduanginitelahmenjadiajang
perlombaandalam sebuahfestival
yang dilaksanakan setiap tahun
pada hariraya IdulFitri.Festival
PerahuBeganduangmenjadipesta
rakyat yang disambut dengan
antusiasolehmasyarakatKuantan
Mudik.

Saat ini,masyarakat sudah
mulai jarang melakukan prosesi
menjemputlimau dengan Perahu
Baganduang jika ingin melamar
seorang gadis.Budaya menjemput
limau ini dianggap masyarakat
setempat terlalu rumit dan
merepotkan.Olehsebabitu,festival
Perahu Baganduang merupakan
salahsatuupayadarimasyarakat
dan pemerintah daerah Kuantan
Mudik untuk melestarikan budaya
menjemput limau dengan
menggunakanPerahuBaganduang.
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